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RINGKASAN 
Lyutasya Khowilya Teoh, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, 
April 2021, Pengaruh Penggunaan SBR Latex Terhadap Ketahanan Abrasi Beton Porous 
dengan Menggunakan RCA (Recycled Coarse Aggregate), Dosen Pembimbing: Dr. Eng. 
Eva Arifi, ST., MT dan Bhondana Bayu, ST., MT. 
 Indonesia merupakan negara tropis dan negara berkembang yang menuntut 
peningkatan kebutuhan tempat tinggal dan transportasi yang mengurangi daerah resapan air. 
Beton berpori adalah salah satu solusi untuk mencegah kerusakan perkerasan jalan dan 
mengurangi limpasan permukaan. Penggunaan agregat kasar daur ulang juga bermanfaat 
untuk mengurangi limbah. Fungsi SBR Latex untuk meningkatkan perekatan antar agregat 
pada beton porous. 
 Penelitian ini dilakukan uji ketahanan abrasi beton porous menggunakan alat 
Hamburg Wheel Tracking. RCA adalah agregat kasar dari beton yang sudah tidak terpakai. 
Variasi benda uji adalah kadar SBR Latex 0%, 5%, dan 10% terhadap berat semen dengan 
penggunaan RCA 0% dan 100%. Pengujian bahan dasar terdiri dari pengujian berat isi, berat 
jenis, dan penyerapan agregat. Perbandingan volume campuran semen dengan agregat kasar 
adalah 1:4 dengan faktor air semen 0,27. Pengujian ketahanan abrasi beton porous 
menggunakan standar sesuai ASTM C944. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan agregat kasar daur ulang pada 
beton porous akan meningkatkan ketahanan terhadap abrasi dibandingkan dengan beton 
porous yang menggunakan agregat kasar alami. Penambahan SBR Latex 10% juga 
meningkatkan abrasi karena sifat lentur yang mendukung terjadinya abrasi permukaan beton 
porous ketika pengujian. Pada penambahan SBR Latex 5% dan 0% tidak terlalu terlihat 





Kata kunci: Beton porous, RCA, SBR Latex, ketahanan abrasi. 
SUMMARY 
Lyutasya Khowilya Teoh, Civil Engineering Department, Faculty of Engineering, 
Universitas Brawijaya, April 2021, Effect of Using SBR Latex on Abrasion Resistance of 
Porous Concrete by Using RCA (Recycled Coarse Aggregate), Supervisor: Dr. Eng Eva 
Arifi, ST., MT. and Bhondana Bayu Brahmana, ST., MT. 
 Indonesia is a tropical and developing country that demands increased housing and 
transportation needs which reduces catchment area. Porous concrete is one solution to drain 
stormwater to prevent road pavements damages and reduce surface runoff. The use of 
recycled coarse aggregate is also beneficial to reduce waste. The function of SBR Latex is 
to increase the adhesion between aggregates on porous concrete. 
 This research was conducted to test the abrasion resistance of porous concrete using 
the Hamburg Wheel Tracking tool. Variations in the test object were 0%, 5%, and 10% SBR 
Latex by weight of cement with the use of 0% and 100% RCA. Basic material testing consists 
of superplasticizer testing, content weight, specific gravity, and absorption. The ratio of the 
volume of cement mixture with coarse aggregate is 1: 4 with a cement water factor of 0.27. 
Testing for the abrasion resistance of porous concrete using standards according to ASTM 
C944. 
The results showed that the use of recycled coarse aggregate on porous concrete 
furthermore decrease abrasion resistance compared to porous concrete using natural 
coarse aggregate. The addition of SBR Latex 10%  increased the abrasion due to the flexural 
properties that support increased abrasion of the porous concrete surface. Where at addition 












1.1 Latar Belakang 
Indonesia ii alahi inegara tropis i dan negara berkembang dihuni oleh lebih dari 260 juta 
jiwa (BPS, 2021). Tidak menutup kemungkinan kebutuhan tempat tinggal dan transportasi 
juga meningkat. Semakin banyak infrastruktur i ii untuk tempat tinggal dan transportasi, maka 
daerah resapan yang terjadi akan berkurang. Hal ini akan menimbulkan masalah pada musim 
hujan. Meningkatnya perkerasan jalan berbanding lurus dengan meningkatkan luas daerah 
serapan yang tertutupi oleh perkerasan sehingga mengakibatkan akumulasi air hujan yang 
melampaui kapasitas drainase yang sudah ada dan terjadi genangan pada jalan. Untuk 
mengatasi masalah berkurangnya daerah resapan ini, diperlukan solusi yang inovatif yang 
relevan dengan meningkatnya jumlah penduduk, yaitu perkerasan beton porous yang dapat 
meneruskan air ke dalam tanah.  
Beton dibuat dari i campuran semen, air, agregat kasar, dan agregat halus. Walau 
campuran tersebut memiliki kuat tekan yang tinggi, namun daya serap air rendah. Sehingga 
ada terbitlah sebuah solusi yaitu menciptakan beton berpori (beton porous) yang memiliki 
daya serap air yang tinggi. Sehingga saat musim hujan, air dapat meresap kembali ke tanah 
dan tidak terjadi genangan pada jalan. Campuran beton berpori tidak sepenuhnya sama 
dengan beton pada umumnya, yakni agregat kasar, semen, dan air. Daya lekat semen antar 
agregatlah yang sangat berpengaruh pada kekuatan beton berpori. Namun porositas akan 
berbanding terbalik dengan kekuatan pada beton berpori. Oleh karena itu, untuk menambah 
kekuatan dan mempercepat proses pengerasan, beton berpori sering ditambahkan bahan 
tambah (admixture) (Achmad Basuki, 2017). Bahan tambah yang dapat ditambahkan yaitu 
SBR latex. 
Beton berpori dapat dijadikan sebagai solusi inovatif pada perkerasan di Indonesia, yang 
dapat menahan beban dan menyerap air (Prima Adikasih, 2019). Sebelum hal ini 
direalisasikan untuk perkerasan yang akan dilintasi kendaraan, maka perlu diadakan 
penelitian terlebih dahulu. Maka penelitian ini mengangkat judul PENGARUH 
PENGGUNAAN i SBR LATEX TERHADAP ABRASI BETON POROUS iYANG 
MENGGUNAKAN RCAi (recycled coarse aggregate). 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Drainase di kota-kota besar di Indonesia belum mencukupi untuk menampung air hujan. 
Sedangkan kebutuhan tranportasi masyarakat semakin meningkat yang akan menutup 
daerah resapan air. Perkerasan beton biasa memiliki daya resap air yang rendah. Maka 
solusinya adalah menggunakan beton porous sebagai perkerasan. Beton berpori terdiri dari 
semen, air, idan agregat kasar. Beton yang akan dihasilkan memiliki rongga-rongga untuk 
jalan aliran air, yang mana akan menurunkan kekuatan pada beton berpori dibanding beton 
biasa. Maka dari itu, bahan tambah diperlukan untuk meningkatkan kekuatan beton berpori. 
Bahan tambah tersebut ialah SBR Latex. Kedua bahan ini cocok untuk menambah kekuatan 
beton berpori karena bisa meningkatkan sifat rekat antar agregat kasar sehingga tidak mudah 
patah, keras, dan lentur. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh penggunaan agregat kasar daur ulang (RCA) dan agregat kasar 
alami (NCA) terhadap ketahanan abrasi beton porous? 
2. Bagaimana pengaruh penambahan SBR Latex pada campuran beton terhadap sifat abrasi 
beton porous yang menggunakan RCA? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Mendapatkan pengaruh penggunaan agregat kasar daur ulang (RCA) dan agregat kasar 
alami (NCA) terhadap ketahanan abrasi beton porous. 
2. Mendapatkan pengaruh penambahan SBR Latex pada campuran beton terhadap sifat 
abrasi beton porous yang menggunakan RCA. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai pengaruh pengaruh 
penggunaan SBR Latex terhadap ketahanan abrasi beton porous dengan menggunakan 
RCA. 
2. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya mengenai salah 
satu bahan konstruksi berupa beton porous yang menggunakan RCA. 
 
 




2.1 Beton Porous 
 
Gambar 2. 1 Beton porous 
Sumber: Desi (2019) 
 
Beton Pori atau beton porous atau pervious concrete (Gambar 2. 1) adalah beton yang 
mengandung sedikit atau tanpa agregat halus dan terdiri dari agregat kasar, bahan tambah, 
semen, dan air. Beton ini memiliki rongga sebesar 15% - 25% dari total volume sehingga 
dapat dikatakan memiliki porositas yang tinggi. Nilai uji slump yang mendekati nol. Sifat 
yang berongga mengakibatkan beton memiliki kemampuan kuat tekan lebih kecil 
dibandingkan jenis beton padat yang biasa digunakan. Kuat tekan beton pori berada pada 
nilai 2,8 MPa – 28 MPa (ACI 522R-10). 
Betoni non pasir atau beton berpori dalam pembuatannya tidak menggunakan iii i agregat 
halus (pasir) isehingga dalam pembuatannya beton memiliki bentuk yang sederhana dari jenis 
beton ringan. Beton berpori menghasilkan berat yang ringan karena tidak mengandung 
agregat halus sama sekali dalam campuran (Tjokrodimulyo, 2009). 
Kelebihan penggunaan beton berporii i sebagai perkerasan: 
 Dapat mengalirkani ii air ke bawah perkerasan, mengurangi limpasan pada 
permukaan sebagai drainase 
 Harga yang sedikit lebih murah karena tidak menggunakan agregat halus 
 Memudahkan air meresap ke dalam tanah sehingga menurunkan risiko banjir 
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 Permukaan yang tidak rata dan berongga dapat meredam kebisingan roda 
kendaraan 
 Permukaan yang kasar juga membuatnya tidak licin 
 
2.2 Material Penyusun Beton Porous 
2.2.1 Semen Portland 
Semen Portland adalah jenis ii semen yang palingii umum digunakanii secara umum di 
seluruh duniaii dan berfungsi untuk merekatkan material atau agregat pada proses pembuatan 
beton. Menurut (SNI 15- ii0302-2004), semen Portland adalahi semen yang terdiri atas 
kalsium silikat dan bersifat hidrolis yang dicampur dengan bahan tambahan berbentuk 
Kristal (sulfat) dan boleh ditambahiiii i dengan iibahan tambah lain. iii ii 
 
2.2.2 Air 
Air adalah i salah satu peranan penting dalam i pembuatan beton. Air sebagai campuran 
pada semen yang akan menjadi bahan perekat untuk melumasi agregat. Kualitas air serta 
jumlah pengunaan air yang digunakan untuk mencampur beton akan sangat berpengaruh 
terhadap kuaIitas beton.  
Air pada campuran beton akan berpengaruh pada: 
 Sifat workability adukan beton. 
 Besar kecil nilai susut beton. 
 Kelangsungan reaksi dengan semen, sehingga dihasilkan kekuatan dalam selang beberapa 
waktu. 
 Perawatan keras adukan beton guna menjamin pengerasan yang baik. 
Pemakaian faktor air semen harus memiliki batasan optimum untuk dapat mencapai 
kuat tekan beton yang maksimal. Faktor air semen (FAS) yang terlalu banyak akan 
mengakibatkan penyusutan dan pori-pori beton tertutup oleh pasta semen i yang terlalu cair, 
sedangkan faktor air semen yang terlalu sedikit dapat membuat beton rapuh karena kelekatan 
antar semen dengan agregat yang kurang sempurna sehingga akan terjadi penurunan 
kekuatan pada beton.  
Dalam penelitiani ini digunakan FAS (Faktori Air Semen) sebesari 0,27. Menurut iACI 
522R-10, faktor air semen i yang paling baik i dalam pembuatan betoni porous harus berkisar 
antara 0,27 - 0,34. 
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2.2.3 Agregat Kasar (Coarse Aggregate) 
Menurut SNI 1970-2008, agregat kasar adalah kerikil atau batu pecah yang 
diperoleh dari industri pemecah batu dengan kisaran ukuran i iantara 4,75 mm - 40 mm. 
Agregat kasar alami memiliki sifat kimia dan sifat fisik yang berasal dari batuan induk yaitu 
batuan yang ada di kerak bumi. Material berbutir dalam bentuk kerikil dan pasir yang akan 
digunakan sebagai suatu bahan penyusun beton akan diolah kembali setelah mengalami 
proses pemecahan batuan induk.  
Agregat sangat berpengaruh pada sifat-sifat beton yaitu kekakuan, kekerasan serta 
komposisi mineral batuan yang akan menjadi bahan baku dalam pembuatan beton. Dalam 
proses pemecahan batuan induk, sudah menjadi keharusan untuk memperhatikan sifat-sifat 
alami batuan induk agar dapat menghasilkan suatu bahan penyusun beton yang optimum. 
Keberadaan agregat menempati iisebanyak 70% volume mortar atau beton, sehingga 
walaupun hanya sebagai bahan pengisi, agregat idapat menjadi suatu bagian penting untuk 
pembuatan beton. 
 
2.2.4 Agregat Kasar ii Daur iUlang (Recycled Coarse Aggregate) 
Material yang didapat dari limbah sisa konstruksi beton atau bongkaran bangunan 
yang dihancurkan menjadi puing- puing dan diolah menjadi agregat daur ulang. Pengolahan 
limbah sisa konstruksi bertujuan menghilangkan bahan-bahan yang telah terkontaminasi 
seperti adanya tulangan. Perbedaan ii kuialitas, sifat fisik i dan kimia agregat daur ulang 
menyebabkan perbedaan sifat – sifat material beton yang dihasilkan. Berbagai perbedaan 
yang timbul menyebabkan agregat dipakai terbatas sebagai bahan non structural.  
Kekuatan tekan betonii dengan menggunakan agregat kasar daur iiulang memiliki hasil 
yang lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan agregat kasar alami dengan nilai 
faktor air emen (FAS) yang sama. Pernyataan tersebut dapat menjadi salah satu alasan 
mengaplikasikan agregat beton daur ulang sebagai bahan struktural yang sangat terbatas. 
Aplikasi tersebut dapat berupa paving blok, timbunan, jalan beton, dan blok bangunan 
(Portland Cement Assosiation, 2007). Secara umum RCAiiii mengandung 65% - 70% agregat 
alami (kasar dan halus) dan iv 30% - 35% pasta semen dari volume beton itu sendiri. Variasi 
yang tinggi menyebabkan agregat tidak seragam, iimemiliki pori lebih banyak dan kurang 
padat jika dibandingkan dengan agregat i i alam (Kong, 2010). 
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2.2.5 Bahan Tambahan (Admixtures) 
Bahan tambahan dalam pembuatan beton berupa i i bubuk atau cairan yang 
ditambahkan dalam campuran adukan beton selama pengadukan selain unsur utama beton 
itu sendiri (air, semen, dan agregat). Perbedaan sifat yang dihasilkan menjadi tujuan 
diberikan bahan tambah meliputi polimer, fiber, dan mineral pada komposisi beton.  Bahan 
tambahan ditambahkan dalam campuran beton atau mortar, iisebelum pencampuran pada 
batching plant atau iisesudah pencampuran (ASTM, C125). Penampilan (performance), mutu 
(quality), keawetan (durability), dan kemudahan pekerjaan (workability) merupakan tujuan 
utama pemakaian admixture dalam campuran beton. Dalam penelitian ini digunakan 2 bahan 
tambahan (admixtures) antara lain: 
 SBR Latex 
 Polypropylene Fiber 
 SBR Latex 
Lateks adalah getah kental, seringkali iimirip susu, yang dihasilkan banyak tumbuhan 
dan membeku ketika terkena udara bebas. Lateks terdiri atas partikel i ikaret dan bahan bukan 
karet (non-rubber) yang terdispersi di dalam air. Styrene Butadiene Rubber (Gambar 2. 2) 
adalah karet i isintetis yang tersusun atas monomer stirena dan butadiena. Karet jenis ini 
memiliki ketahanan kikis yang tinggi.  
 
Gambar 2. 2 SBR Latex 
Sumber: Bangunan Indah Graha, Malang 
Pemilihan SBR latex dalam campuran beton karena memiliki kemampuan adhesi 
yang sangat baik, dapat mengurangi susut/retak pada konstruksi, dapat menambah 
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elastisitas,  meningkatkan ketahanan abrasi, meningkatkan ketahanan kimiawi, dan tidak 
beracun.  
2.3 Pengaruh Beton Porous terhadap Lingkungan 
Beton pori sangat berpengaruh terhadap lingkungan selain untuk pengendalian banjir, 
juga mengatasi masalah dan memperbaiki kualitas air yang ada. Selama ini terutama di 
perkotaan, air dengan cepat  mengalir ke aliran sungai tanpa terlebih dahulu mengalir ke 
dalam tanah. Sehingga seringkali timbul permasalahan tanah yang gundul dan mudah terjadi 
erosi.  
Pengendalian banjir juga menjadi salah satu kelebihan karena beton pori bisa menjadi 
alat yang efektif untuk menjebak sampah - sampah yang datang bersama air di waktu hujan 
yaitu seperti botol plastik, kertas, pembungkus makanan yang seringkali ditemukan pada 
permukaan jalan. Air yang telah menyerap ke dalam tanah tidak lagi menyatu dengan 
sampah sehingga dengan mudah sampah dapat diangkut secara berkala. 
Senyawa yang ada dalam air yaitu oksigen biologis  oksigen kimia akan  menjalani 
penyaringan dan pemurnian alami selama mengalir melewati beton berpori karena terdapat 
sejumlah organisme yang menempel dan dapat menghilangkan fosfor serta nitrogen yang 
ada, sehingga air yang mencapai permukaan air tanah akan  memiliki kualitas yang sama 
dengan air yang mengalir di dalam tanah. Selain itu ukuran agregat juga dapat menjadi 
kemampuan unggul untuk menghilangkan fosfor serta nitrogen lebih cepat dalam air 
dikarenakan memiliki luas permukaan spesisfik yang besar dari beton berpori. 
 
 
2.4 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian Mauzudah (2018) dengan menggunakan beton porous yang terdiri dari 
agregat kasar, sedikit agregat halus, air, dan semen. Pengujian i iabrasi beton porous 
menggunakan metode cantrabo loss. Beton porousii pada penelitian ini tidak menggunakan 
agregat halus dan menggunakan a iigregat kasar dengan ukuran 5 mm – 10 mm, 10 mm – 20 
mm, dan 5 mm – 20 mm. Variasi RCA yang digunakan ii yaitu 0%, 5%, dan 100%. 
Hasil pengujian tahanan ii abrasi beton porous menyatakan bahwa tahanan abrasi 
terbaik pada ukuran agregat 5 mm – 10 mm dengan 0% RCA yaitu 29,90%. 
Penelitian Prima Adikasih (2019) yaitu i i beton porous yang menggunakan RCA dapat 
menurunkan kuat tekan beton iiporous dibandingkan dengan beton porous yang menggunakan 
NCA. Faktor penyebabnya yakni berat jenis dan berat isi RCA yang lebih kecil daripada 
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NCA. Penyerapan RCA lebih tinggi daripada NCA dengan sebab RCA lebih berongga pada 
setiap agregatnya. 
 
2.5  Hipotesis Penelitian 
1. Penggunaan RCA dapat menghasilkan sifat abrasi beton porous yang lebih rendah 
dibandingkan penggunaan NCA. 
2. Komposisi SBR Latex sebagai zat tambahan dapat meningkatkan nilai ketahanan 







BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah iiLaboratorium Struktur & Bahan Konstruksi Jurusan 
Teknik Sipil Fakultas iiTeknik Universitas Brawijaya pada isemester VIII 2019-2020.  
 
3.2 Variabel Penelitian 
a. Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variable yang memengaruhi variabel 
terikat: 
1. Variasi presentase Agregat RCA 0% terhadap NCA & RCA 100% terhadap NCA; 
2. Variasi presentase SBR Latex; 
b. Variabel iTerikat (Dependent Variable) iadalah variabel yang bergantung pada variabel 
bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah pengujian ketahanan abrasi beton 
porus. 
c. Vaiabel iTerkontrol (Control Variable) iadalah sebagai berikut: 
1. Agregat i ikasar yang digunakan ii iberukuran 0,5 cm sampai 1,0 cm 
2. FAS yang digunakan sebesar 0,27. 
3. Penggunaan iiSuperplasticizer sebanyak 250 ml terhadapi satu sak isemen 40 kg. 
4. Benda uji yang dibuat berbentuk silinder dengan tinggi ii 7,5 cm dan berdiameter 
15 cm.  
5. Pengujian i idilakukani i saat umur beton iimencapai 28 hari. 
  
3.3 Alat dan Bahan iiPenelitian 
3.3.1 Alat Penelitian 
Berikut peralatan yang diperlukan untuk pelaksanaan uji abrasi pada penelitian beton 
porous ini: 
1. Bekisting pipa dengan tinggi 20 cm dan berdiameter 10 cm. 
2. Timbangan iidengan kapasitas 150 kg idengan ketelitian 100 gr. 
3. Timbangan idengan kapasitas ii5 kg dengan iketelitian 1gr. 
4. Standard Hammer Proctor diameter 5,1 cm dengan tinggi jatuh 450 mm. 
5. Ayakan dengan ukuran 0,5-1 cm.  
6. Satui set iialat uji slump beton. 
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7. Satu set alat uji ivoid ratio iibeton. 
8. Mesin ipencampur beton (Concrete Mixer). 
9. Mesin uji ketahanan abrasi. 
10. Ember. 
11. Karet gelang. 
12. Plastik cor. 
13. Sekop dan cetok. 
14. Obeng. 
15. Jangka isorong dan mistar pengukur. 
16. iAlati tulis. 
3.3.2 Bahani Penelitian 
1. Agregat kasar berupa kerikil RCA dan NCA;  
2. Semen Portland Pozzolan merek semen Gresik; 
3. Air PDAM Kota Malang; 
4. Superplasticizer merek sika; 
5. SBR Latex; 
3.4 Analisa Bahan 
3.4.1 Agregat iKasar Alami (Natural Coarse Aggregate) 
NCA diperoleh dari salah satu industry pemecah batu di Tunggulwulung, Malang. 
Sebelum dilakukan perhitungan kebutuhan pengujian, NCA terlebih dahulu diayak dan 
agregat yang digunakan adalah berukuran 0,5 cm – 1,0 cm. Pengujian tersebut antara lain: 
berat jenis, iberat isi, berat volume, kadar air,  i dan absorbsi. 
 
3.4.2 Agregat iKasar Daur iUlang i (Recycled iCoarse iAggregate) 
RCA berasal dari limbah beton normal sisa pengujian dengan mutu beton berkisar 
K300 yang berasal dari Laboratorium Struktur dan Bahan Konstruksi Jurusan Teknik Sipil 
iFakultas Teknik iUniversitas iBrawijaya. Beton sisa tersebut kemudian dipecahkan di tempat 
pemecah batu untuk menjadi agregat daur ulang di Tunggulwulung Kota Malang. Sebelum 
dilakukan perhitungan kebutuhan pengujian, RCA terlebih dahulu dipilih yang berukuran 
0,5 cm – 1,0 cm.  





Penelitian ini menggunakan Portland Pozzoland Cement (PPC) dengan merk Semen 
Gresik dan tidak dilakukan pengujian terlebih dahulu. 
 
3.4.4 Superplasticizer 
Superplasticizer yang dipakai adalah merek Sika. 
 
3.4.5 SBR Latex 
Penelitian ini menggunakan SBR Latex yang diproduksi PT. Sika Indonesia. 
 
3.5 Rancangan Penelitian 
3.5.1 Rancangan Benda Uji Abrasi 
Penelitian ini menggunakan beton berdiameter 15cm dan tinggi 7,5 cm sebagai berikut: 
 
Gambar 3. 1 Desain benda uji 
 
Uji ketahanan abrasi yang dilakukan yaitu pada saat umur beton mencapai 28 hari dengan 
variasi yang digunakan adalah variasi RCA, variasi pasir terhadap agregat kasar, variasi SBR 





Tabeli 3. 1  
Variasi Penelitian 
Variasi Penelitian Komposisi Variabel 
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Tabel 3. 2  
Variasi iBendai Ujii 
Mix iDesign Keterangan 
R0S1 NCA 100%, SBR Latex 0% 
R0S2 NCA 100%, SBR Latex 5% 
R0S3 NCA 100%, SBR Latex 10% 
R1S1 RCA 100%, SBR Latex 0% 
R1S2 RCA 100%, SBR Latex 5% 
R1S3 RCA 100%, SBR Latex 10% 
  













R0S1 0 0 100 3 
R0S2 5 0 100 3 
R0S3 10 0 100 3 
R1S1 0 100 0 3 
R1S2 5 100 0 3 
R1S3 10 100 0 3 




3.5.2 Mix Design Beton Porous 
Pada penelitian ini, digunakan w/c sebesar 0,27 dikarenakan penelitian ini 
menggunakan bahan tambahan berupa superplasticizer dimana penggunaannya dapat 
mengurangi kadar air pada beton porous tanpa merubah kelecakan (workability). Sedangkan 
A/C atau perbandingan agregat kasar : semen digunakan 4 : 1 berdasarkan NRCMA. 
Berat isi agregat yang digunakan pada penelitian ini adalah berat isi berdasarkan 
pengujian density agregat alami (NCA) dan iagregat idaur iulang (RCA).  
3.6 Prosedur iPenelitian i 
3.6.1 iPengujian Bahan iDasar 
3.6.1.1 Pengujian Superplasticizer 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui kadar superplasticizer yang optimum 
untuk beton porous dengan nilai FAS yang bervariasi. Hasil percobaan didapatkan nilai FAS 
yang optimum adalah 0,27 dengan workability yang pas dengan FAS terendah.  
 
3.6.1.2 Pengujian iBerat iJenis dan iPenyerapan iAgregat iKasar 
iPengujian i ni dimaksudkan untuk imenentukan berat jenis, iberat jenis ijenuh kering 
permukaan (SSD), iberat jenis semu, dan presentase iberat air iyangi mampui diserap pori 
terhadap i iberat agregat kasar kering. iPelaksanaan piengujian serta iperhitungan berat jenis dan 
penyerapani berdasarkan i SNIi 1970:2008. 
3.6.1.3 Pengujian Berat Isi Agregat 
Pengujiani ini idimaksudkan iuntuk imenentukan iberat i isi iagregat i kasar iyaitu 
perbandingan berat imaterial kering iagregat dengan volumenya. iPemeriksaan ini berdasarkan 
ASTM C 29. 
 
3.6.2 Pengujian pada saat Fresh Concrete 
3.6.2.1 Pengujian Kelecakan (Slump Test) 
Pengujian ini mengacu pada SNI 1972-2008 
 
3.6.2.2 Pengujian Density dan Void Ratio 
Tahapan pada ipengujiani ini didasarkan oleh iASTM C1688i tentang “Standard iTest 




3.6.3 Tahap Curing 
Proses perawatan iatau Curing diperlukan iuntuk dapat imenjaga kelembaban iyang 
cukup untuk iproses hidrasi beton. iProses perawatani yang tepati mempengaruhi durability 
dan kekuatan dari beton porous. iiACI 522 1-3 telah imenentukan metode iperawatan icuring 
dengani menutupi ipermukaaan ibeton dengani lembaran ipolietilen idalam penelitian ini 
menggu inakan plastik iselama 7 hari. iMetode icuring beton porous isangati berbedai dengan 
metode curing padai beton normal karena i beton iporous imemilikii porositas iyang itinggi 
isehingga proses evaporasi mudah terjadi. i 
Pelaksanaan proses perawatan 
1. Benda uji yang sudah di cor diletakan di suhu ruang dan pada permukaan yang 
rata. 
2. Segera setelah benda uji siap (3-5 menit setelah proses pengecoran) tutup seluruh 
permukaan benda uji dengan plastik atau polietilen yang kedap air untuk 
mencegah evapora. Pastikan seluruh benda uji terbungkus dengan rapat. 
3. Biarkan plastik atau polietilen terpasang sampai minimal 7 hari. Selama proses 
ini beton akan semakin lama semakin mengeras. 
4. Setelah proses curing selesai, plastik dan cetakan benda uji dapat dibuka. 
3.6.4 Pembuatan iBendai Uji 
Penelitian menggunakan benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15cm dan 
tinggi 20cm , berikut langkah-langkah pembuatan benda uji: 
1. Mempersiapkan agregat kasar ialami (NCA) dani agregat kasar daur ulang (RCA) 
dengan ukuran yang seragam yaitu 0,5 cm - 1,0 cm. Selanjutnya rendam NCA dan 
RCA selama 24 jam lalu dikeluarkan dari air dan dikeringkan untuk mencapai 
keadaan SSD atau kering permukaan jenuh. 
2. Menyiapkan jumlah bahan sesuai kebutuhan mix design dan bekisting yang akan 
digunakan . Bekisting yang digunakan harus bersih dari kotoran, lalu oleskan oli. 
3. Proses pencampuran menggunakan mesin pengaduk. Dalam keadaan menyala, 
agregat kasar dituangkan terlebih dahulu kemudian semen, SBR Latex, air dan 
superplasticizer.  
4. Kemudian proses pencetakan benda uji kedalam bekisting. Pada saat penuangan, 
beton ditusuk untuk meratakan beton porous agar mengisi seluruh bekisting. 
5. Setelah pengecoran proses selanjutnya adalah tahap curing.  
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6. Beton yang telah berumur 28 hari untuk selanjutnya dilakukan pengujian. Selama 
penyimpanan beton harus terlindung dari kegiatan yang dapat merusak beton porous. 
3.6.5 Pengujian Ketahanan Abrasi 
Benda dimasukkan ke dalam alat sesuai dengan bentuknya yaitu berdiameter 15 cm 
dengan tinggi 7,5 cm (Gambar 3. 2). 
Beban akan bergerak maju mundur diatas benda uji jika mesin sudah dinyalakan 
dan diatur sedemikian rupa sesuai penelitian (Gambar 3. 3). 
  
 




Gambar 3. 2 Alat Pengujian dan Benda Uji 
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3.7 Tabuilasi Hasil iPengujian 
Taibel 3. 4  
Form Pengujiani Berat Jeni s dani Penyeirapan Agregat 
 
Tabel 3. 5  
Form Perhitungan Berat Jenis dan Penyerapan Agregat 
 
Tabel 3. 6  







Tabel 3. 7   
Form Pengujian Slump 
 
Tabel 3. 8  






No Mix Design Keterangan Slump (cm)
1 R0S1 NCA 100%, RCA 0%, SBR Latex 0%
2 R0S2 NCA 100%, RCA 0%, SBR Latex 5%
3 R0S2 NCA 100%, RCA 0%, SBR Latex 10%
4 R1S1 NCA 0%, RCA 100%, SBR Latex 0%
5 R1S2 NCA 0%, RCA 100%, SBR Latex 5%
6 R1S3 NCA 0%, RCA 100%, SBR Latex 10%
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil iiiPenelitian iPendahuluan 
Kegiatan untuk mendapatkani data kualitas beton porous yang akan dihasilkan dari bahan 
penyusun yang ada merupakan penelitian pendahuluan. Penelitian ini mempertimbangkan 
hasil dari penelitian pendahuluan tersebut. 
4.1.1 Berat Isi Agregat Kasar Alami (NCA) dan Agregat Kasar Daur Ulang (RCA) 
Penelitian berati isi i dilakukani pada 2 ijenis agregat ikasar ialah NCA dan RCA dengan 
cara menimbang agregat sesuai volume yang telah ditentukan yang menghasilkan massa 
agregat berbanding dengan volume agregat. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan 
jumlah agregat yang dibutuhkan pada mix design. Berikut adalah hasil perhitungan berat isi 
agregat kasar NCA dan RCA: 
Tabel 4. 1  











Tabel 4. 2 
Besar Isi Agregat Kasar Daur Ulang (RCA) 
 
 Berdasarkan hasil dari tabel 4.1 dan 4.2 didapatkan berat isi kasar alami (NCA) 
sebesar 1346,9 kg/m3 dan berat isi agregat kasar daur ulang (RCA) sebesar 1241,76 kg/m3. 
Hasil ini memperlihatkan berat isi iagregat kasar alami (NCA) memiliki nilai yang lebih 
besar dibanding nilai berat isi agregat kasar daur iulang (RCA). Hal ini meniunjukkan bahwa 
NCA memiliki butiran yang lebih berat dan padat karena NCA merupakan batu pecah alami 
dibanding RCA yang telah mengalami proses daur ulang maka terdapat mortar pada 
agregatnya. 
4.1.2 Berat Jenis dan Penyerapan Agregat ii Kasarii Alami (NCA) i& iAgregat iKasar 
Diaur Ulanig (RCA) 
 Berat jenis adalah massa jenisi suatu benda berbandingi dengan massa jenis i air murni. 
Terdapat tiga i macam berat ijenis yaitu iberat jenis kering permukaan jenuh, berat jenis curah, 
dan berat jenis semu. ii Penyerapan ialah air yang berada di pori-pori agregat berbanding berat 
kering agregat tersebut. 0,5 – 2 cm adalah ukuran agregat yang digunakan pada penelitian 
ini baik untuk NCA dan RCA. Berikut hasil ipengujiani berati ijenis i& penyerapan terhadap 
NCA dan RCA: 
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Tabelii 4. 3 
Hasili Pengujian iBerat iJenisi & iPenyerapani RCiA idani NCA 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari tabel 4.3 diatas adalah nilai berat jenis kering 
permukaan jenuh NCA lebih besar daripada RCA, terlihat bahwa kualitas NCA lebih baik 
terlihat dari nilai berat jenis NCA yang lebih besar dan penyerapan yang lebih kecil dibanding 
RCA. 
4.2 Kelecakan (Workability) 
Kelecakan (workability) ialah suatu ukuran untuk mengetahui tingkat kemudahan 
proses pengerjaan beton segar. Untuk mengukur tingkat kelecakan dilakukan pengujian 
slump (slump test). Faktor yang imemengaruhi workability salah satunya ialah faktor air 
semen (FAS) reNCAna. Berikut merupakan hasil uji slump enam mix design dengan FAS 
sebesar 0,27: 
Tabel 4. 4  
Uji Slump Beton Segar 
 
No Mix Design Keterangan Slump (cm)
1 R0S1 NCA 100%, RCA 0%, SBR Latex 0% 16.5
2 R0S2 NCA 100%, RCA 0%, SBR Latex 5% 17
3 R0S2 NCA 100%, RCA 0%, SBR Latex 10% 13.5
4 R1S1 NCA 0%, RCA 100%, SBR Latex 0% 15
5 R1S2 NCA 0%, RCA 100%, SBR Latex 5% 18.3
6 R1S3 NCA 0%, RCA 100%, SBR Latex 10% 15.5
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Pada tabel 4.4, didapatkan nilai Slump dari semua variasi mix design dimulai dari 
13.5 – 18.3 cm. Semakin tinggi nilai slump, semakin tinggi pula kemudahan pada pengerjaan 
campuran beton. Semakin rendah nilai slump pada campuran beton, semakin rendah 
kemudahan pengerjaan campuran beton segar. 
4.3 Berat iVolumei dan i Void Ratio iBeton Segar 
4.3.1 Berat Volume Beton Segar 
Berat volume ialah perbandingan antara berat dan volume total beton termasuk pori 
yang terdapat di dalamnya. Penelitian ini melakukan 3x pengecekan terhadap berat volume 
untuk masing-masing variasi mix design. Pengujian void ratio juga dilakukan bersamaan 
dengan pengujian berat volume yaitu dengan cara menuangkan beton segar ke wadah uji 
dengan 2 lapisan kemudian dipadatkan dengan proctor hammer sebanyak 10 tumbukan 
setiap lapisannya. Berikut hasil pengujian berat volume: 
Tabel 4. 5  
Berat Volume 
  
7.210 1.63 0.0048 117 0.084 1163.95
7.110 1.63 0.0048 117 0.084 1143.10
7.150 1.63 0.0048 117 0.084 1151.44
7.068 1.63 0.0048 118 0.084 1134.23
7.073 1.63 0.0048 118 0.084 1135.38
7.070 1.63 0.0048 118 0.084 1134.75
7.450 1.63 0.0048 119 0.084 1214.02
7.680 1.63 0.0048 119 0.084 1261.99
7.702 1.63 0.0048 119 0.084 1266.58
6.794 1.63 0.0048 110.35 0.084 1077.18
6.700 1.63 0.0048 110.35 0.084 1057.57
6.530 1.63 0.0048 110.35 0.084 1022.11
6.758 1.63 0.0048 111.20 0.084 1069.57
6.727 1.63 0.0048 111.20 0.084 1063.20
6.740 1.63 0.0048 111.20 0.084 1065.92
6.880 1.63 0.0048 112.06 0.084 1095.12
6.870 1.63 0.0048 112.06 0.084 1093.03









































 Tabel 4.5 adalah perhitungan berat volume untuk semua campuran benda uji. Mc 
adalah berat wadah + isi campuran beton segar (Gambar 4. 1). Mm adalah berat wadah. 
Vm adalah volume wadah. Perhitungan density pengujian ini guna untuk menghitung void 
ratio.  
4.3.2 Void Ratio Beton Segar 
Void ratio adalah perbandingan isi pori/rongga yang terdapat diantara butir agregat 
terhadap isi dari bahan padat. Semakin tinggi nilai void ratio berarti persentase pori/rongga 
tinggi sehingga nilai koefisien permeabilitas juga semakin tinggi, namun akan terjadi 
penurunan pada kekuatan struktur beton. Nilai void ratio didapatkan dari perbandingan 
antara selisih dari theoretical density dan actual density massa dan volume total dari 
campuran beton untuk perhitungan theoretical density seperti tabel berikut: 
Tabel 4. 6  
Berat volume material dan massa total campuran 
 
 Selanjutnya menghitung void ratio adalah dengan cara membagi selisih theoretical 
density (Ms/Vs) dan actual density (
𝑀𝑐−𝑀𝑚
𝑉𝑚




𝑥100%. Perhitungan void ratio dapat pada tabel berikut: 
Gambar 4. 1 Pengambilan Mc 
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Tabel 4. 7  
Perhitungan void ratio 
 
 Pada tabel diatas dapat dilihat perhitungan theoretical density, actual density, nilai 
rata-rata void ratio untuk masing- masing variasi mix design beton porous. Pada mix design 
NCA 100% SBR Latex 10% memiliki nilai void ratio paling kecil yaitu 11,61% dan void 
ratio paling besar didapat pada mix design RCA 100% SBR Latex 0% sebesar 19,49%. 
Density teori menghasilkan nilai yang lebih besar dibandingkan density pengujian karena 
terjadi banyak faktor di lapangan seperti pemadatan, keseragaman butiran pada wadah 
pengujian memengaruhi besar kecilnya nilai density ini. Tabel diatas juga menunjukkan 
pengaruh penggunaan agregat kasar daur ulang dalam campuran beton porous pada nilai 
void ratio. Nilai void ratio pada beton porous yang menggunakani RCA lebih besar 
dibandingkan nilai void ratio beton porous yang menggunakan NCA. Hali ini disebabkan 
oleh agregat kasar daur ulang lebih berpori dibandingkan dengan agregat kasar alami. Jika 
ditambahkan SBR Latex, maka SBR Latex akan mengisi rongga pada campuran yang 
menyebabkan nilai void ratio semakin kecil seiring dengan besarnya presentase SBR Latex, 
seperti terlihat pada Gambar 4. 2. 
7.210 1.63 0.0048 117 0.084 1163.95 1391.16 16.33
7.110 1.63 0.0048 117 0.084 1143.10 1391.16 17.83
7.150 1.63 0.0048 117 0.084 1151.44 1391.16 17.23
7.310 1.63 0.0048 118 0.084 1184.81 1401.31 15.45
7.320 1.63 0.0048 118 0.084 1186.90 1401.31 15.30
7.306 1.63 0.0048 118 0.084 1183.98 1401.31 15.51
7.450 1.63 0.0048 119 0.084 1214.02 1411.46 13.99
7.680 1.63 0.0048 119 0.084 1261.99 1411.46 10.59
7.702 1.63 0.0048 119 0.084 1266.58 1411.46 10.26
6.794 1.63 0.0048 110.35 0.084 1077.18 1307.05 17.59
6.700 1.63 0.0048 110.35 0.084 1057.57 1307.05 19.09
6.530 1.63 0.0048 110.35 0.084 1022.11 1307.05 21.80
6.819 1.63 0.0048 111.20 0.084 1082.39 1317.20 17.83
6.879 1.63 0.0048 111.20 0.084 1094.81 1317.20 16.88
6.849 1.63 0.0048 111.20 0.084 1088.60 1317.20 17.35
6.890 1.63 0.0048 112.06 0.084 1097.20 1327.35 17.34
6.903 1.63 0.0048 112.06 0.084 1099.92 1327.35 17.13
















































Gambar 4. 2 Hubungan Void Ratio dengan Variasi SBR Latex 
4.4 Hasil Pembuatan Benda Uji Beton Porous 
 
Gambar 4. 3 Benda Uji 
 Pengecoran benda uji untuk pengujian abrasi dilakukan seperti pada umumnya. 
Agregat yang digunakan yaitu iagregati kasar i alamii (NCAi) idan iagregat ikasari idauri ulang 
(RCA). Persiapan agregat awal adalah mengayak agregat agar mendapatkan butir agregat 
dengan ukuran 0,5 cm – 1 cm. Lalu agregat direndam selama 1 malam untuk mendapatkan 
keadaan kering permukaan jenuh. Dilanjutkan dengan penimbangan kebutuhan lain untuk 
setiap mix design. Kebutuhan lainnya adalah NCA, RCA, semen, SBR Latex, dan air. 
Kemudian pengecoran dilakukan untuk membuat benda uji abrasi. Bentuk benda uji adalah 































pengecoran, dilakukan proses perawatan beton dengan cara membungkus benda uji dengan 
karung goni basah sampai benda uji siap untuk di uji. 
4.5 Pengujian Abrasi Beton Porous 
 
 
Gambar 4. 4 Pengujian Abrasi Beton Porous 
 Pengujian abrasi beton porous menggunakan ASTM C944 tentang cara menguji 
abrasi permukaan pada beton porous. Terdapat 2 cara untuk mengukur keabrasian 
permukaan beton porous yaitu dengan cara Cantabro Loss dan Hamburg Wheel Tracking. 
Pada penelitian kali ini menggunakan pengujian dengan alat Hamburg Wheel Tracking 
(Gambar 4. 4), dimana permukaan beton akan dilintasi roda sebanyak lintasan yang 
ditentukan. Hasil yang didapatkan adalah penurunan pada permukaan beton yang telah 










4.6 Hasil Pengujian Abrasi Beton Porous 
 Pada penelitian ini, nilai ketahanan abrasi dilihat dari besarnya penurunan yang 
terjadi pada beton porous setelah diuji. Semakin besar penurunan yang terjadi, semakin 
kecil ketahanan abrasi pada beton porous tersebut. 
Berikut hasil uji abrasi beton porous: 
Tabel i4. 8  
Hasil ipengujian abrasi beton porous 
 
Berat awal Berat sesudah uji Penurunan
gr gr mm
1 4.162 4.13 2.17
2 4.044 4.04 0.69
3 4.129 4.104 0.78
1 4.346 4.34 0.82
2 4.2 4.147 0.75
3 4.054 4.036 2.26
1 4.388 4.374 1.93
2 4.56 4.552 2.4
3 4.44 4.434 1.28
1 3.828 3.816 2.58
2 3.916 3.886 1.43
3 3.844 3.826 3.05
1 3.82 3.8 0.69
2 3.864 3.786 3.61
3 3.848 3.668 3.66
1 3.91 3.898 5.35
2 4.026 4 4.76

















Gambar 4. 5 NCA 100% SBR 0% 
 
 Gambar 4.5 adalah grafik banyaknya lintasan dan penurunan dari dua benda uji NCA 
100% SBR 0% dan termasuk rata-ratanya. Penurunan R0S12 pada lintasan ke-5000 adalah 
0,69 mm, sedangkan R0S13 adalah 0,78 mm. Benda uji R0S11 mengalami kehancuran pada 
tengah bentang benda uji akibat permukaan beton kurang rata dan menghasilkan hasil yang 






























































































































Gambar 4. 6 NCA 100% SBR 5% 
 Gambar 4.6 adalah grafik banyaknya lintasan dan penurunan dari dua benda uji NCA 
100% SBR 5% dan termasuk rata-ratanya. Penurunan R0S21 pada lintasan ke-5000 adalah 
0,82 mm, sedangkan R0S22 adalah 0,75 mm. Benda uji R0S23 mengalami kehancuran pada 
tengah bentang benda uji akibat permukaan beton kurang rata dan menghasilkan hasil yang 
jauh berbeda dibandingkan dengan R0S21 dan R0S22. 
 
























































































































































































































































 Gambar 4.7 adalah grafik banyaknya lintasan dan penurunan dari tiga benda uji NCA 
100% SBR 10% dan termasuk rata-ratanya. Penurunan R0S31 pada lintasan ke-5000 adalah 
1,93 mm,  R0S32 adalah 2,4 mm, dan R0S33 adalah 1,28 mm.  
 
Gambar 4. 8 RCA 100% SBR 0% 
 Gambar 4.8 adalah grafik banyaknya lintasan dan penurunan dari dua benda uji RCA 
100% SBR 0% dan termasuk rata-ratanya. Penurunan R1S11 pada lintasan ke-5000 adalah 
2,58 mm, sedangkan R1S12 adalah 1,43 mm. Benda uji R1S13 mengalami kehancuran pada 
tengah bentang benda uji akibat permukaan beton kurang rata dan menghasilkan hasil yang 


























































































































Gambar 4. 9 RCA 100% SBR 5% 
 Gambar 4.9 adalah grafik banyaknya lintasan dan penurunan dari dua benda uji RCA 
100% SBR 5% dan termasuk rata-ratanya. Penurunan R1S21 pada lintasan ke-5000 adalah 
0,69 mm, sedangkan R1S23 adalah 3,66 mm. Benda uji R1S22 mengalami kehancuran agak 
parah sehingga alat uji tidak bisa melanjutkan pengujian. Kehancuran yang terjadi karena 
pertemuan silinder beton 1 dan 2 kurang rata. 
 
















































































































































































































































 Gambar 4.10 adalah grafik banyaknya lintasan dan penurunan dari dua benda uji 
RCA 100% SBR 10% dan termasuk rata-ratanya. Penurunan R1S31 pada lintasan ke-5000 
adalah 5,35 mm, sedangkan R1S32 adalah 4,76 mm. Benda uji R1S33 mengalami 
kehancuran pada tengah bentang benda uji akibat permukaan beton kurang rata dan 
menghasilkan hasil yang jauh berbeda dibandingkan dengan R1S31 dan R1S32. 
 
Gambar 4. 11 Gabungan Rata-rata NCA & RCA 
 Dari gambar 4.11 dapat dilihat bahwa penurunan paling besar terjadi pada beton 
porous yang menggunakan RCA dengan penambahan 10% SBR Latex. Dengan urutan dari 
penurunan paling kecil dimulai dari beton porous yang menggunakan NCA dengan SBR 0%, 
SBR 5%, SBR 10%, lalu beton porous yang menggunakan RCA dengan SBR 0%, SBR 5%, 
dan SBR 10%. Penambahan SBR Latex sangat memengaruhi penurunan pada beton porous. 
Semakin besar presentase SBR Latex pada beton porous, semakin besar penurunan yang 
terjadi.  
4.7 Penurunan pada Pengujian Abrasi Beton Porous 
Penurunan yang kecil mencerminkan tingginya ketahanan beton porous terhadap 
abrasi. Pada pengujian beton porous yang menggunakan NCA menghasilkan penurunan lebih 
kecil dibanding beton porous yang menggunakan RCA karena pada butiran RCA telah 
mengandung mortar, maka dari itu butiran RCA lebih rapuh dibandingkan butiran NCA. 
Ketahanan abrasi pada beton porous yang mengandung NCA lebih tinggi dibanding 




























































































































































































5.1 Kesimpulan i 
Dari data penelitian i yangi tielahi dilakukan, maka kesimpulan yang didapat sebagai berikut: 
1. Penggunaan RCA pada beton porous dapat menurunkan ketahanan abrasi 
dibandingkan penggunaan NCA pada beton porous. Hal ini dikarenakan RCA 
memiliki kualitas yang lebih rendah idibanding NCA, terbukti dari nilai penyerapan 
yang lebih tinggi dan nilai berat isi iyang ilebih rendah. RCA juga mengandung sedikit 
mortar yang masih menempel dari parent concretenya, sehingga RCA lebih berpori 
dibanding NCA. 
2. Penambahan SBR Latex pada beton porous dapat menurunkan ketahanan abrasi. Pada 
beton porous RCA 10% SBR Latex memiliki ketahanan terhadap abrasi paling rendah 
dibanding beton porous RCA dengan 0% & 5% SBR Latex. Hal ini dikarenakan SBR 
Latex yang memiliki sifat lentur yang mennyebabkan beton porous mengalami 
penurunan yang besar pada pengujian abrasi ini. 
5.2 Saran 
Penelitian pengaruh SBR Latex pada ketahanan abrasi pada beton porous ini 
memunculkan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Perlunya penelitian pendahuluan untuk meminimalisir kesalahan atau kegagalan 
dalam proses pengujian. 
2. Dapat dilakukan penelitian tentang variasi penggunaan SBR Latex untuk menentukan 
ragam kadar SBR Latex yang optimum pada beton porous. 
3. Dapat dilakukan penelitian untuk menentukan banyaknya lintasan yang optimum 
untuk menguji keabrasian beton porous. 
4. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai keabrasian beton porous dengan 
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Lampiran 1 Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan agregat kasar alami 
 
Cara perhitungan: 
a. Berat Jenis Curah = 𝐵𝑘 / (𝐵𝑗−𝐵𝑎) = 4,9 / (5,07−3,515) = 3,511 
b. Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh = 𝐵𝑗 / (𝐵𝑗−𝐵𝑎) = 5,07 (5,07−3,515) = 3,2605 
c. Berat Jenis Semu = 𝐵𝑘 / (𝐵𝑘−𝐵𝑎) = 4,9 / (4,9−3,515) = 3,5379 






Keterangan 1 2 3 Rata-rata
Berat benda uji 
kering permukaan 
jenuh
Bj (gr) 5.0700 5.1645 5.1765 5.1370
Berat benda uji 
kering oven
Bk (gr) 4.9000 4.8850 4.8905 4.8918
Berat benda uji 
dalam air
Ba (gr) 2.9820 3.5350 3.5350 3.3507
Berat Jenis Curah                                         
(Bulk Spesific 
Grafity)
Bk/(Bj-Ba) 2.3467 2.9979 2.9793 2.7746
Berat Jenis Kering 




Bj/(Bj-Ba) 2.4282 3.1694 3.1535 2.9170
Berat Jenis Semu                                    
(Apparent Spesific 
Gravity)
Bk/(Bk-Ba) 2.5547 3.6185 3.6079 3.2604









Lampiran 2 Hasil pengujian berat jenis dan penyerapa agregat kasar daur ulang 
 
Cara perhitungan : 
a. Berat Jenis Curah = 𝐵𝑘 / (𝐵𝑗−𝐵𝑎) = 4,8165 / (5,33−3,558) = 2,7181 
b. Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh = 𝐵𝑗 / (𝐵𝑗−𝐵𝑎) = 5,33 (5,33−3,558) = 3,0079 
c. Berat Jenis Semu = 𝐵𝑘 / (𝐵𝑘−𝐵𝑎) = 4,8165 / (4,8165−3,558) = 3,8272 






Keterangan 1 2 3 Rata-rata
Berat benda uji 
kering permukaan 
jenuh
Bj (gr) 5.3300 5.2000 5.1600 5.2300
Berat benda uji 
kering oven
Bk (gr) 4.8165 4.9800 4.7175 4.8380
Berat benda uji 
dalam air
Ba (gr) 3.5580 3.0020 3.0020 3.1873
Berat Jenis Curah                                         
(Bulk Spesific 
Grafity)
Bk/(Bj-Ba) 2.7181 2.2657 2.1861 2.3900
Berat Jenis Kering 




Bj/(Bj-Ba) 3.0079 2.3658 2.3911 2.5883
Berat Jenis Semu                                    
(Apparent Spesific 
Gravity)
Bk/(Bk-Ba) 3.8272 2.5177 2.7499 3.0316




10.6613 4.4177 9.3800 8.1530
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Lampiran 3 Hasil pengujian berat isi agregat kasar alami 
 
Lampiran 4 Hasil pengujian berat isi agregat kasar daur ulang 
 
Lampiran 5 Berat volume (Density) beton porous 
Rodded Shoveled Rodded Shoveled Rodded Shoveled
1 berat takaran gr 1631.5 1631.5 1631.5 1631.5 1631.5 1631.5
2 berat takaran + air gr 4794.0 4794.0 4794.0 4794.0 4794.0 4794.0
3 berat air = (2)-(1) gr 3162.5 3162.5 3162.5 3162.5 3162.5 3162.5
4 volume air = (3)/1000 l 3.1625 3.1625 3.1625 3.1625 3.1625 3.1625
5 berat takaran gr 1631.5 1631.5 1631.5 1631.5 1631.5 1631.5
6 berat takaran + benda uji gr 5980.00 5721 6175 5667 6073 5732
7 berat benda uji = (6)-(5) gr 4348.5 4089.5 4543.5 4035.0 4441.5 4100.0
8 berat isi agregat kasar = (7)/(4) gr/l 1375.020 1293.123 1436.680 1275.889 1404.427 1296.443
9 berat isi agregat kasar rata-rata kg/m3 1346.9
NO KETERANGAN
1 2 3
Rodded Shoveled Rodded Shoveled Rodded Shoveled
1 berat takaran gr 1631.50 1631.50 1631.50 1631.50 1631.50 1631.50
2 berat takaran + air gr 4794.00 4794.00 4794.00 4794.00 4794.00 4794.00
3 berat air = (2)-(1) gr 3162.50 3162.50 3162.50 3162.50 3162.50 3162.50
4 volume air = (3)/1000 l 3.1625 3.1625 3.1625 3.1625 3.1625 3.1625
5 berat takaran gr 1631.50 1631.50 1631.50 1631.50 1631.50 1631.50
6 berat takaran + benda uji gr 5580.00 5230.00 5714.50 5476.50 5863.00 5487.50
7 berat benda uji = (6)-(5) gr 3948.50 3598.50 4083.00 3845.00 4231.50 3856.00
8 berat isi agregat kasar = (7)/(4) gr/l 1248.5375 1137.8656 1291.0672 1215.8103 1338.0237 1219.2885




7.210 1.63 0.0048 117 0.084 1163.95
7.110 1.63 0.0048 117 0.084 1143.10
7.150 1.63 0.0048 117 0.084 1151.44
7.068 1.63 0.0048 118 0.084 1134.23
7.073 1.63 0.0048 118 0.084 1135.38
7.070 1.63 0.0048 118 0.084 1134.75
7.450 1.63 0.0048 119 0.084 1214.02
7.680 1.63 0.0048 119 0.084 1261.99
7.702 1.63 0.0048 119 0.084 1266.58
6.794 1.63 0.0048 110.35 0.084 1077.18
6.700 1.63 0.0048 110.35 0.084 1057.57
6.530 1.63 0.0048 110.35 0.084 1022.11
6.758 1.63 0.0048 111.20 0.084 1069.57
6.727 1.63 0.0048 111.20 0.084 1063.20
6.740 1.63 0.0048 111.20 0.084 1065.92
6.880 1.63 0.0048 112.06 0.084 1095.12
6.870 1.63 0.0048 112.06 0.084 1093.03


















































































1 R0S1 0.0562 m3 0.0844 0.01688 1300 21.944 0.06752 1346.930 90.944725 0.27 4.5576 0 117.4463252
2 R0S2 0.0562 m4 0.0844 0.01688 1300 21.944 0.06752 1346.930 90.944725 0.27 4.5576 0.85666 118.3029852
3 R0S3 0.0562 m5 0.0844 0.01688 1300 21.944 0.06752 1346.930 90.944725 0.27 4.5576 1.71332 119.1596452
4 R1S1 0.0562 m6 0.0844 0.01688 1300 21.944 0.06752 1241.765481 83.844005 0.27 4.5576 0 110.3456053
5 R1S2 0.0562 m7 0.0844 0.01688 1300 21.944 0.06752 1241.765481 83.844005 0.27 4.5576 0.85666 111.2022653
6 R1S3 0.0562 m8 0.0844 0.01688 1300 21.944 0.06752 1241.765481 83.844005 0.27 4.5576 1.71332 112.0589253
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Lampiran 7 Persentase Void Ratio 
 
  
7.210 1.63 0.0048 117 0.084 1163.95
7.110 1.63 0.0048 117 0.084 1143.10
7.150 1.63 0.0048 117 0.084 1151.44
7.068 1.63 0.0048 118 0.084 1134.23
7.073 1.63 0.0048 118 0.084 1135.38
7.070 1.63 0.0048 118 0.084 1134.75
7.450 1.63 0.0048 119 0.084 1214.02
7.680 1.63 0.0048 119 0.084 1261.99
7.702 1.63 0.0048 119 0.084 1266.58
6.794 1.63 0.0048 110.35 0.084 1077.18
6.700 1.63 0.0048 110.35 0.084 1057.57
6.530 1.63 0.0048 110.35 0.084 1022.11
6.758 1.63 0.0048 111.20 0.084 1069.57
6.727 1.63 0.0048 111.20 0.084 1063.20
6.740 1.63 0.0048 111.20 0.084 1065.92
6.880 1.63 0.0048 112.06 0.084 1095.12
6.870 1.63 0.0048 112.06 0.084 1093.03












































































Berat awal Berat sesudah uji Penurunan
gr gr mm
1 4.162 4.13 2.17
2 4.044 4.04 0.69
3 4.129 4.104 0.78
1 4.346 4.34 0.82
2 4.2 4.147 0.75
3 4.054 4.036 2.26
1 4.388 4.374 1.93
2 4.56 4.552 2.4
3 4.44 4.434 1.28
1 3.828 3.816 2.58
2 3.916 3.886 1.43
3 3.844 3.826 3.05
1 3.82 3.8 0.69
2 3.864 3.786 3.61
3 3.848 3.668 3.66
1 3.91 3.898 5.35
2 4.026 4 4.76





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 9 Logbook pembuatan – pengujian beton porous 






9.00 Pengujian berat isi, 




Hasil :  
berat isi diuji 3x (3 
sampel) dan 
didapatkan nilai berat 
isi sebesar : 
1. 1193.2 gr/m3  
2. 1253.4 gr/m3  
3. 1278.6 gr/m3 
 
Untuk pengujian berat 
jenis dan penyerapan 
diambil 3 sampel 
dengan berat masing 
masing 5kg lalu 












berat jenis  dan 




Dry dan menimbang 
berat jenis didalam air 
lalu agregat 

















dari oven dan 
menghitung berat 







11.00 Pengecoran variasi 
mix design ‘R1S1’  
Keterangan : 
100% RCA , 0% 




NCA         = - 
RCA          = 83.84 kg 
Semen       = 21.94 kg 


















9 Silinder ⌀10x20cm 
3 Balok 15x15x53 








9.00 Pengujian berat isi, 




Hasil :  
berat isi diuji 3x (3 
sampel) dan 
didapatkan nilai berat 
isi sebesar : 
1. 1334.07 gr/m3  
2. 1356.28 gr/m3  
3. 1350.43 gr/m3 
 
Untuk pengujian berat 
jenis dan penyerapan 
diambil 3 sampel 
dengan berat masing 
masing 5kg lalu 












dari oven dan 
menghitung berat 















dari oven dan 
menghitung berat 




















11.00 Pengecoran variasi 
mix design ‘R1S2’  
Keterangan : 
100% RCA , 0% 
SBR latex  
 
Penggunaan Material : 
NCA          = - 
RCA          = 83.84 kg 
Semen       = 21.94 kg 
Air             = 4.55 kg 
SBR Latex = 855.2 ml 
 
Hasil : 
9 Silinder ⌀10x20cm 
3 Balok 15x15x53 








11.00 Pengecoran variasi 
mix design ‘R1S3’  
Keterangan : 
100% RCA , 0% 
SBR latex  
 
Penggunaan Material : 
NCA= - 
RCA = 83.844 kg 
Semen = 21.94 kg 
Air = 4.55 kg 
SBR Latex = 1688 ml 
 
Hasil : 
9 Silinder ⌀10x20cm 
3 Balok 15x15x53 





11.00 Pengecoran variasi 
mix design ‘R0S2’  
Keterangan : 
100% RCA , 0% 
SBR latex  
 
Penggunaan Material : 
NCA= 90.9447 kg 
RCA = - 
Semen = 21.94 kg 
Air = 4.55 kg 
SBR Latex = 855.2 ml 
 
Hasil : 
9 Silinder ⌀10x20cm 
3 Balok 15x15x53 









11.00 Pengecoran variasi 
mix design ‘R0S1’  
Keterangan : 
100% RCA , 0% 
SBR latex  
 
Penggunaan Material : 
NCA          = 90.94 kg 
RCA          = - 
Semen       = 21.94 kg 
Air             = 4.55 kg 
SBR Latex = - 
 
Hasil : 
9 Silinder ⌀10x20cm 
3 Balok 15x15x53 






11.00 Pengecoran variasi 
mix design ‘R0S3’  
Keterangan : 
100% RCA , 0% 
SBR latex  
 
Penggunaan Material : 
NCA          = 90.94 kg 
RCA          = - 
Semen       = 21.94 kg 
Air             = 4.55 kg 





9 Silinder ⌀10x20cm 
3 Balok 15x15x53 


















7.00 Pengujian abrasi 1. Hasil : 
Pengujian abrasi 
beton porous 







7.00 Pengujian abrasi 
 






































































































































































































3   
60 
 
 
 
 
 
Variasi 
Mix 
Design 
‘R1S2’ 
Keteranga
n: 
100% 
NCA 5% 
SBR Latex 
1  
 
 
 
 
 
2  
 
 
 
 
3  
 
 
 
 
 
Variasi 
Mix 
Design 
‘R1S3’ 
Keteranga
n: 
100% 
NCA 10% 
SBR Latex 
1  
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